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Abstract: : The quality of auditors is related to trust, honesty and professional ethics in
carrying out audit tasks, the quality of integrity is very important for public accountants and
is a guideline for auditors in conducting examinations of every decision taken This study
aims to determine the effect of competence, objectivity, integrity, time budget pressure, and
audit fees on audit quality (Empirical Study at the Public Accounting Firm in Pekanbaru
City). The research method used is quantitative. The population of this study were all auditors
who worked at public accounting firms in Pekanbaru city. The following population was used
in this study. The sampling method used in this study is to use a saturated sample or census.
The sample of this study were all Public Accounting Firms (KAP) in Pekanbaru, totaling 56
respondents. Research results on competency variables have an influence on audit quality.
Thus H1 is accepted. Research results on objectivity variables have an influence on audit
quality. Thus H2 is accepted. The results of research on integrity variables have an influence
on audit quality. Thus H3 is accepted. The results of research on the Time Budget Pressure
variable have no effect on audit quality, thus H4 is rejected. The results of research on the
Audit Fee variable have no effect on audit quality, thus H5 is rejected.
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PENDAHULUAN

Menghadapi prospek
perekonomdan yang cukup menantang,
Indonesia diharapkan mamg{pu
memgpedrtahankan kondisi

perekonomdannya dengan cukup solid.
Maka dengan menjaga kualitas laporan
keuangan menjadi bagian yang sangat
penting dalam. bisnis setiap pesusahaan.
Pesrusahaan tentunya memdliki
tanggung jawab dalam. memgypublikasi
laporan kewangannya Yyang akurat,
transparansi dan sesuai SAK yang
berlaku untuk di besikan kepada pihak —
pihak yang memdbutuhkan informasi
terkait perusahaan maupun tentang
laporan keuangan.

Menurut Financial Accounting
Standard Board (FASB) ada dua
karakteristik terpenting yang harus ada
dalam. laporan kewuangan yakni redevan
(relevance) dan dapat diandalkan

(rediable). Kedua karakteristik tersebut
sangatlah sulit untuk diukur karena
adanya konflik kepentingan antara pihak

manajemen dengan pemakai laporan
keuangan sehingga para pemakai
informasi memdbutuhkan jasa akuntan

publik untuk memdberikan jamdnan
bahwa laporan keuangan tessebut redevan
dan dapat diandalkan.

Kecurangan yang terjadi dalam.
penyajian laporan keuangan pesusahaan,
memdbutuhkan peran auditor dalam.
menilai  kewajaran atau  kedayakan
laporan tesrsebut. Auditor independen
atau akuntan publik adalah akuntan yang
menjalankan pekesjaan di bawah suatu
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
memdbesikan jasa audit kepada Kklien.
Berdasarkan SK. Menkeu No.
470KMK.017/1999, KAP adalah badan
usaha yang tedah mendapatkan ijin dari
Menteri Keuangan sebagai wadah bagi
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akuntan publik dalam: memdbesikan
jasanya (Agoes, 2016).

Maka dari itu  pentingnya
Laporan  keuangan dalam. suatu
perusahaan wajib di audit,tesrlebih jika
perusahaan sudah go public apabila
laporan kewuangan tidak di audit, maka
memaungkinkan  laporan  kewangan
tessedbut mengandung banyak
kesalahan,baik yang di sengaja maupun
tidak, maka dari itu laporan keuangan
yang belum. atau tidak di audit kurang di

pescaya kewajarannya oleh
stakeholdes(Labib, 2019).

Seorang auditor kerap
mengalamd  sebuah dilema dalam.
pekesjaannya mengaudit laporan
keuangaan, di satu sisi auditor harus
memgpestahankan independensinya

dalam. memdbesikan opini mengenai
kewajaran laporan keuangan pesusahaan
Kliennya, namwun disisi lain auditor
menesima imbalan ekonomds yang
diberikan oleh Kkliennya berharap tidak
mengecewakan kliennya dan di waktu
yang akan datang kliennya tetap
menggunakan jasanya. Posisi segpedti
inilah yang memdbuat auditor harus
meningkatkan kualitas auditnya agar
menghasilkan audit yang memidliki
kualitas tinggi. Samgai saat ini masih
terdapat keraguan terhadap akuntan
publik oleh pemakai laporan keuangan
dikarenakan banyaknya skandal yang
medibatkan akuntan publik.

Adapun kasus mengenai
rendahnya kualitas audit seorang auditor
menjadi sorotan karena medibatkan
akuntan publik di dalamnya. Salah
satunya yang terjadi di Indonesia
mengenai SNP Finance. sendiri yang
diduga medanggar pasal beslapis, yaitu
KUHP 362 tentang pemalsuan surat,
KUHP 362 tentang penggedapan dan
KUHP 378  tentang penipuan.
Sementara sanksi kepada Deloitte.
dibesikan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), medalui siaran pess testanggal 1
Oktober 2018, OJK memdberikan sanksi
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kepada Akuntan Publik (AP) Marlina dan
AP Merliyana Syamsul, keduanya dari
KAP Satrio Bing Eni dan rekan
(pemegang afiliasi Dedloitte. di Indonesia),
dan juga KAP Satrio Bing Eny dan rekan
sendiri. Sanksi yang di berikan berupa
pemdbatalan hasil audit terhadap kliennya
yaitu SNP Finance: dan pedarangan untuk
mengaudit sektor perbankan, pasar modal
dan Industri Keuangan Non Bank (IKNB).
Keputusan ini menjadi tanda bahwa
regulator dalam. melakukan penilaian
memdliki masalah sesius dalam. proses
audit, maksudnya kegagalan prfesinalisme.
dan integritas ketika mejalankan tanggung
jawabnya sebagai auditor.

Hal dasar yang menjadikan OJK
dalam. memdbedri sansi tersebut bahwa AP
Marlinna, AP Merliyana Syamsul dan
Deloitte. telah melakukan pedanggaran
berat yaitu medanggar POJK Nomor
13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan
Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik. Pesrtimbangannya antara lain
adalah sebagai berikut: yang pestama,
telah memberikan opini yang tidak
mencesmdnkan kondisi kewangan yang
sebenarnya. Kedua, besarnya kesugian
terhadap industri jasa kewuangan dan
masyarakat yang ditimbulkan atas opini
kedua AP tersebut atas Laporan
Kewuangan Tahunan Audit (LKTA) SNP
Finance. Kediga, menurunnya
kepesrcayaan masyarakat terhadap sektor
jasa kewangan akibat dari kualitas
penyajian oleh akuntan publik
(www.cnbcindonesia.coms).

Adapun salah satu skandal yang
terjadi di pekanbaru yaitu mengenai
kasus KAP Sinuraya yang dinilai
medakukan audit diluar kewenangan.
Akuntan publik KAP Sinuraya
mengatakan pihaknya dimdnta
medakukan audit laporan keuangan PT
Barito Riau Jaya (BRJ). Sekaligus
memesiksa perkebunan kedapa sawit
yang digunakan ke. BNI 46 Cabang
Pekanbaru sebagai agunan kredit sebesar
Rp. 17.000,000,000 dan Rp.



http://www.cnbcindonesia.com/

23.000,000,000. KAP Sinuraya
memidliki spesifikasi mengaudit laporan
keuangan pesusahaan yang memidliki
asset atau agunan hanya samgpai
Rp.10.000,000,000. Namun KAP
Sinuraya tidak mengetahui jika asset
atau agunan yang dijamdnkan ke. BNI 46
tersebut lebih dari Rp. 10,000,000,000.
Sebab diketahui setelah pelaksanaan
audit terakhir kali tahun 2008 dan KAP
Sinuraya juga lalai karena tidak
medakukan konfirmasi kepada Esson
Napitupulu sebagai direktur utama PT
BRJ. Sementara saksi dari PT BRJ
mengatakan  bahwa  pesusahaannya
menghitung asset PT BRJ yang
diketahui BNI 46 sebagai syarat
pengajuan kredit pada bank BNI 46
Cabang Pekanbaru (Sumdbeyr:
http://www.suluhriau.coms).

Besdasarkan  kasus di atas
menimbulkan  kurangnya  tanggung
jawab, dan sikap kehati — hatian seorang
auditor sedsta tidak adanya
pengungkapan sesuai fakta pada laporan
yang telah di audit, ini akan
menimbulkan buruknya objektivitas
dan integritas yang besdamgpak
menurunya kualitas audit.

Sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2011 1 ayat 11, yaitu
SPAP adalah acuan yang ditetapkan
menjadi  ukuran mutu  yang wajib
dipatuhi oleh akuntan publik dalam.
pemdberian jasanya. Maka dengan hal

ini seorang auditor harus
memypeshatikan komgpetensi,
objektivitas, integritas, time. budget
pressure, dan audit fee. yang
memgpengaruhi kualitas audit. Untuk
menumdbuhkan rasa kepercayaan

terhadap pemakai laporan kewuangan
maka di peslukan adanya seorang
auditor dalam. menghandal tugas
auditnya yang berpedoman pada standar
audit yang berlaku di Negara tersebut.
Komgpetensi  menggamdbarkan
karakteristik seseorang atau pengguna,
tesdiri dari pengetahuan (knowledge,),
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keteramgpilan (skill), dan kemamgpuan
(abilities), sebagai alat untuk
meningkatkan Kinesja individu.
Komgpedtensi auditor merujuk pada suatu
kecakapan dan kemamgpuan dalams
menjalankan  suatu  pekerjaan  atau
profesinya. Orang yang komgpeiten besrarti
orang yang dapat menjalankan
pekesrjaannya dengan kualitas hasil yang
baik (Indah Azhari et al., 2020).
Objektivitas mengacu pada sikap
untuk bestindak adil, tidak terpengaruh
oleh hubungan kerja sama, dan tidak
memdhak kepentingan siapa pun. Auditor
harus mamgpu mengungkapkan kondisi

sesuai fakta yang ada dengan
menyarankan apa pendapat meseka,
tidak menemukan kesalahan,
memgpestahankan Kritesia, dan
menggunakan  pikiran  yang logis
(Haryoko et al., 2017).

Integritas auditor berkaitan

dengan kepescayaan, kejujuran dan etika
profesional dalam. menjalankan tugas
audit, kualitas integritas sangat penting
bagi akuntan publik dan menjadi
pedoman bagi auditor dalam. melakukan
pemesiksaan atas setiap keputusan yang
diamdbil (Paranoan et al., 2023).

Tekanan waktu (Times budgedt
pressure) mauncul dari keterbatasan
sumber daya yang dibesikan untuk
melaksanakan tugas, Sumdbesdaya yang
dimaksud mencakup  waktu  yang
dipesrlukan dan digunakan oleh auditor
dalam. medaksanakan auditnya (Aprianto,
2016).

Audit fee. mencakup jumdah yang ditagih
oleh auditor atas penugasan audit. Jumdah
yang ditagih oleh auditor didasarkan pada
tugas yang bestujuan memdberikan opini

atas  kewajaran  laporan  kewangan
perusahaan, biaya yang memadai
memaungkinkan  firma audit  untuk

menyewa auditor yang berkomgpeiten,
menyediakan pedlatihan yang dipeslukan,
dan menggunakan teknologi  yang
canggih, sehingga meningkatkan kualitas
audit (Tasya & Kuntadi, 2024).
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Theory)
Menurut Jensen dan Meckling
(1976) teori keagenan adalah sebuah
kontrak antara manajes (agent) dengan
pemdlik (principal). Prinsip utama teori
ini menyatakan adanya hubungan kesja
antara pihak yang memdbesi wewenang,
yaitu investor dengan pihak yang
menesima wewenang (agensi), yaitu
manajes. Principal ingin mengedahui
segala informasi termasuk aktivitas
manajemen, yang terkait dengan
investasi atau dananya dalam;
perusahaan.

Hal ini dilakukan dengan meminta
laporan pertanggung jawaban pada
agent (manajemen). Tedapi yang tesjadi
adalah manajemen medakukan tindakan
dengan memduat laporan keuangannya
terlihat baik, sehingga kinesjanya di
anggap baik oleh pemilik (principal).
Konflik akan terus meningkat karena
principal tidak dapat mengawasi
aktivitas agen sehari-hari, apakah agen
tedah bekerja sesuai dengan kedinginan
dari principal atau tidak Hal ini akan

menyebabkan ketidakseimbangan

informasi antara agent dan principal.
Adanya asimedtri informasi

memdbutuhkan peran auditor untuk

memeriksa dan memdberikan jamdnan
pada laporan keuangan yang disediakan
oleh manajemen. Auditor merupakan
pihak ketiga antara principal dan agent
bertugas sebagai pemeriksa untuk
mengurangi adanya kecurangan dan salah
saji dalam. pemdbuatan laporan keuangan,
maka  dipeslukan auditor yang
independen agar laporan kewuangan
menghasilkan informasi yang redevan.
Sebagai agent, manajer secara
moral  bertanggung  jawab  untuk
mengoptimalkan keuntungan para
pemilik (principal), namun disisi yang
lain, manajer  juga  memgpunyai
kepentingan memaksimumdkan
kesejahteraan medeka. Menurut teori
keagenan, konflik antara principal dan
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agen dapat dikurangi dengan
mensejajarkan kepentingan antara
principal dan agen.

Hubungan antara teori keagenan

terhadap kualitas audit sangatlah erat,
karena teori keagenan dapat memdbantu
auditor sebagai pihak ketiga dalam.
memahamd adanya konflik kepentingan
dan memecahkan masalah asimedri
informasi antara principal (pemegang
saham) dengan agent (manajemen).
Auditor diharapkan dapat meyakinkan
pemegang saham. atau investor bahwa
informasi yang dibesikan oleh manajemen
atau agent bisa digunakan sebagai dasar
dalam. pengamdbilan keputusan. Sedain itu,

meldalui  hasil  audit juga  dapat
mengevaluasi  kinerja agen  dalam.
menghasilkan laporan kewangan yang

beskualitas baik.(Asrilia et al., 2022).

Kualitas Audit

Kualitas audit mesupakan
kemamgpuan auditor dalam. menemdukan
dan melaporkan salah saji matesial
dalam. laporan keuangan dimana dalam.
medaksanakan tugasnya auditor
berpedoman pada standar auditing dan
kode; etik akuntan publik yang relevan
(Dewita & NR, 2023), Pengukuran
kualitas audit memesrlukan komdbinasi
antara proses proses audit dimulai dari
tahap pesrencanaan penugasan, tahap
pekesjaan lapangan, dan pada
admdnistrasi akhir.

Indikartor kualitas audit menurut
Harhinto (2004:40) dalam. peneditian
(Sayekti & Kharisma, 2019) adalah
Medaporkan semwua kesalahan klien,
Pemahaman terhadap sistem. informasi
akuntansi, Komditmen yang kuat dalam.
menyelesaikan audit, Besrpedoman pada
prinsip auditing dan prinsip akuntansi,
Tidak percaya begitu saja terhadap
pernyataan klien, Sikap hati-hati dalam.
pengamdbilan keputusan.



Kompetensi
komgpetensi mesupakan  Suatu
kecakapan dan kemamgpuan dalams

menjalankan  suatu  pekesjaan  atau
profesinya. Orang yang komgpedten berarti
orang  yang dapat  menjalankan
pekesrjaannya dengan kualitas hasil yang
baik. Dalam. arti luas komgpedtensi
mencakup penguasaan ilmu/pengetahuan
(knowledge), dan keteramgpilan (skill)
yang mencukupi, serta memgpunyai sikap
dan perilaku (attitudes) yang sesuai untuk
medaksanakan pekesjaan atau profesinya.
Indikator komgpetensi dalam. peneditian
(Lazimatul & Mohamad, 2020) terdapat
3 macam. komponen komgpetensi auditor
sebagai berikut : Mutu Pessonal, Seorang
auditor harus memdliki mutu pesrsonal
yang baik dalam. menjalankan tugasnya.
Pengetahuan  umum,  Seorang
auditor harus memgpunyai pengetahuan
umums untuk memdbantu pelaksanaan
audit dan memahamd entitas yang akan

diaudit. Keahlian khusus, Keahlian
khusus yang ha rus dimdliki sepedti
kemamgpuan membaca cepat dan

keahlian untuk meJlakukan wawancara,
keterampilan menggunakan komgputes
(mdnimal mamgpu mengoprasikan word
processing dan spread sheet, statistik,
Sesta mamgu menulis dan
memypresentasikan laporan dengan baik.

Objektivitas

Objektivitas auditor adalah sikap
untuk bertindak adil, tidak tespengaruh
oleh hubungan kerja sama, dan tidak
memdhak kepentingan siapa pun. Auditor
harus mamgpu mengungkapkan kondisi
sesuai  fakta yang ada dengan
menyarankan apa pendapat mereka,
tidak menemdukan kesalahan,
memgpedstahankan kriteria, dan
menggunakan  pikiran  yang logis
(Haryoko et al., 2017).

Berdasarkan pendapat Mulyadi
(2014:57) dalam. peneditian (Putra, 2019),
indikator ~ yang  digunakan  untuk
mengukur objektivitas yaitu: Bedssikap
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adil, artinya bessikap tidak sewenang-
wenang dan tidak memdhak antara satu
dengan yang lainnya. Bebas dari benturan
kepentingan, artinya bebas dari keinginan
pihakpihak  tertentu yang  berusaha
mengarahkan auditnya. Pengungkapan
kondisi sesuai fakta. Pengungkapan kondisi
sesuai  fakta, artinya bebas dalam.
medakukan  pengungkapan  informasi
sesuai ujian serta menedapkan bukti yang
dapat diterima sesuai dengan fakta yang
ditemukan.

Integritas

Integritas adalah kualitas yang
sangat penting bagi publik dan menjadi
pedoman bagi auditor dalam. medakukan
pemeriksaan atas setiap keputusan yang
diambil (Paranoan et al., 2023). Menurut
Yohanes (2020:50) dalam. peneditian (Suci
et al., 2023) indicator integritas auditor,
yaitu: Jujur dan Transparan, Kebesanian,
Bijaksana dalam. sebuah penilaian terhadap
suatu pemdkiran, Bestanggung jawab
berarti auditor memidliki kewajiban untuk
menanggung dan memdkul jawabannya
dalam. pedaksanaan audit.

Time Budget Pressure

Tekanan Anggaran waktu (Time.
Pressure) mesupakan kondisi auditor yang
memiliki tekanan dalam. bekesja yang
berasal dari temgpat kerja  untuk
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang
ditetapkan sebedumnya (Budin et al.,
2023). Menurut Willedt (2016:47) dalam.
penelitian (Nusa & Rozana, 2023)
indikator time. budget pressure. adalah
sebagai berikut: Pemahaman Auditor
tentang Anggaran Waktu, Tanggung Jawab
Auditor atas Anggaran Waktu, Penilaian

kinerja yang dilakukan oleh atasan,
Penetapan Fee. Auditor.
Audit Fee

Audit fee. merupakan besaran

jumdah yang ditagih oleh auditor atas
penugasan auditnya. Besaran jumdah yang
ditagih oleh auditor besdasarkan tugas yang
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bertujuan untuk memdberikan opini atas
kewajaran laporan keuangan perusahaan
(Tasya & Kuntadi, 2024). Indikator Fee:
Audit yang di kemukakan oleh Menurut
Mulyadi (2016: 46) dalam. penelditian
(Asrilia et al.,, 2022) terdapat emgpat
indikator untuk mengukur fee. audit
sebagai berikut: Resiko Penugasan,
Pekerjaan Audit yang di berikan, Tingkat
keahlian dalam. penugasan, Struktur biaya
KAP.

METODE PENELITIAN

Objek penelditian dalam. peneditian
ini adalah Kualitas audit sebagai
variable; dependen dan Komgpedensi,
Objektivitas, Integritas, Time. Budged

Pressure, Dan Audit Fee. sebagai
variables independen. Di  Kantor
Akuntan  Publik Kota Pekanbaru.

Populasi peneditian ini adalah seduruh
auditor yang bekerja pada kantor
akuntan publik di kota pekanbaru.

Samgped penelitian ini adalah
seduruh Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang ada di Pekanbaru. Medode.
penentuan teknik pengamdbilan samgped
yang digunakan dalam. peneditian ini
adalah dengan menggunakan samgped
jenuh atau sensus. maka dapat diketahui

sampel yang  digunakan  dalam.
peneditian ini yaitu 56 orang. Metode.
pengukuran peneditian ini

menggunakan skala Ordinal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Normalitas Data Grafik

Tabel 1 Hasil Normalitas Data Grafik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
56
0000000
3.11706834
087
066
-.087
650
792

N
Normal Parameters™” Mean
Std. Deviation

Absolute

Positive

Most Extreme Differences

Negative
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data Olahan Tahun 2025
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Berdasarkan tabel Output SPSS
tersebut, diketahui bahwa nilai signitifikas
variabed uji narmalitas Asymyp. Sig. (2-
tailed) sebesar .792 lebih besar dari 0,05.
Maka sesuai dengan dasar pengamdbilan
keputusan dalam:  uji normalitas
Kolmogorov-smdrnov diatas dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 2 Hasil Uji Multikplinearitas

Coefficients
Unstandardized
CoefTicients
Model B

Standardized Collinearity
Coefficients Statistics

Std. Error Beta ' Sig.  Tolerance

110.076 5.086 21643 000

-326 091 -320 -3.569 001 869 1151

-AT9
-.227

093
094
064
107

-528 5140 000 664 1505

-2.425 019
352

226

638
969

1.568
061 080

110

939 1.032

132 1.226 1.143

a. Dependent Variable: Y_kualitasaudit
Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas menunjukkan  bahwa
nilai tolerance. variable. komgpetensi 0,869
> 0,1, tolerance. variable. objektivitas 0,664
> 0,1, tolerance. integritas 0,638 > 0,1,
tolerance. time. budget pressures 0,969 >
0,1, dan tolerance. audit fee: 0,875 > 0,1.
Sementara itu nilai VIF (Variance: Inflating
Factor) kurang dari 10 atau lebih kecil dari
10. Maka kesimgpulannya data tersebut
tidak terjadi masalah multikolinearitas
antar variabed independen.

Hasil Uji Autokorelasi

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square

650

Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
615

1 B06* 197613 2154

lictors: (Constant), X3_auditfee, X4_t = . integritasX3, X1 K 1

‘ariable: Y_kualitasaudit
Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Besdasarkan hasil uji autokorelasi di
atas dapat di ketahi bahwa nilai durbin
watsn (d) adalah sebesar 2,154. Nilai ini
akan dibandingkan dengan nilai table. dw



menggunakan alfa 5% dengan jumdah
samped (N=56) dan jumdah variable;
independen (k=5). Hal ini menunjukan
nilai du <d <4 — Du (1,7678 < 2,154 <
2,2322), maka dapat disimpulkan bahwa

moded regresi bebas dari  masalah
autokoredasi atau tidak tesrjadi
autokoredasi.

Hasil Uji Heterokedastisitas

Tabel 4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y_kualitasaudit

ession Studentized Residual

Regr

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Dari tabel diatas bisa kita lihat
bahwa uji  grafik tersebut telah
memenuhi  syarat  heterokedastisitas
dimana (Ghozali, 2016) mengatakan jika
tidak memdbentuk pola yang jelas, sesta
titik-titik yang menyebar diatas dan
dibawah angka nol pada sumbu Y maka
mengindikasikan tidak tesrjadi
heterokedastisitas. Maka grafik diatas
dapat dikatakan bebas heterokedastisita.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 5 Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 110.076 5.086 21.643 2000
Kompetensi -.326 091 -320] -3.569 001

Objektivitas -.479 .093 -528| -5.140 .000
Integritas =227 094 -254] -2425 019
Time Budget 061 064 080 939 352
Budget
Audit Fee 132 107 110 1.226 .226

a. Dependent Variable: Y_kualitasaudit
Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Hasil analisis regresi tersebut dapat
disusun pessamaan sebagai berikut:
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KA :110.076 -0,326X1 -0,479X2 -0,227X3
+ 0,061X4 + 0,132X5 + e, a. Hasil
konstanta

1. sebesar 110.076, artinya jika variable:
Komgpedtensi (X1), objektivitas (X2),
integritas  (X3), time. budget
pressure{X4) dan Audit Fee. (X5)
sebesar 0 (tidak  mengalamd
perubahan) maka variable. (YY)
sebesar 110.076.

2. Koefisien  regresi  kompedensi
sebesar -0,326, artiya komgpetensi
memgpunyai hubungan yang negatif
terhadap kualitas audit, dimana jika
kompetesi mengalamd penurunan
sebesar 1 satuan sementara variabed
objektivitas, integritas, time. budgedt
pressure. dan audit fee. bessifat tetap
(tidak mengalamd pesubahan), maka
variabel dependen kualitas audit
akan mengalamd penurunan sebesar
-0,326.

3. Koefisien  regresi  Objektivitas,
sebesar -0,479, artiya objektivitas
memgunyai hubungan yang negative:
terhadap kualitas audit, dimana jika
kompetesi mengalamd penurunan
sebesar 1 satuan sementara variabed
komgpedensi, integritas, time. budget
pressure. dan audit fee. bessifat tetap
(tidak mengalamd pesubahan), maka
variabel dependen kualitas audit
akan mengalamd penurunan sebesar
-0,479.

4. Koefisien regresi Integritas, sebesar
-0,227, artiya integritas memgpunyai
hubungan yang negative. terhadap
kualitas audit, dimana jika integritas
mengalamd penurunan sebesar 1
satuan sementara variabed
komgpetensi,  objektivitas, time.
budget pressure. dan audit fee.
bersifat tetap (tidak mengalami
perubahan), maka variabel dependen
kualitas audit akan mengalamd
penurunan sebesar -0,227.

5. Koefisien Time. Budget Pressure,,
sebesar 0,061, artiya time. budged
pressures memgpunyai hubungan yang
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positif terhadap kualitas audit,
dimana jika time, budget pressure;
mengalamd kenaikan sebesar 1
satuan sementara variabed
komgpedensi, objektivitas, integritas
dan audit fee. bessifat tetap (tidak
mengalamd  pesubahan), maka
variabed dependen kualitas audit
akan mengalamd kenaikan sebesar
0,061.

. Koefisien Audit Fee, sebesar
0,132, artiya time. budget pressure;
memgpunyai hubungan yang positif
terhadap kualitas audit, dimana jika
audit fee. mengalamd kenaikan
sebesar 1satuan sementara variabel
kompedtensi, objektivitas, integritas
dan time. budget pressure. bessifat
tetap (tidak mengalamd pesrubahan),
maka variabel dependen kualitas
audit akan mengalamd kenaikan
sebesar 0,132.

Uji T
Tabel 6 Uji T
Coefficients”
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

110.076
-.326

- 479
-.227
061

5.086
091
2093
094
064

21.643
-3.569
-5.140
-2.425

939

.000
.001
.000
.019
.352

(Constant)
-.320
-.528
-.254

.080

Kompetensi
Objektivitas
Integritas
Time Budget
Budget
Audit Fee

132 107 J110] 1.226 .226

a. Dependent Variable: Y_kualitasaudit
Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Besdasarkan tabel

dapat disimpulkan

bahwa:

1. Komgpetensi
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. Objekktivitas

(X1) dengan nilai
thitung -3,569 < ttabel 1,6759.
Dengan nilai sigifikansi 0,001 < 0,05.
Maka Hipotesis ditolak. Artinya
Komgpedensi berpengaruh negatif
Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Pekanbaru)
(X2) dengan nilai
thitung -5,140 < ttabel 1,6759.
Dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Maka Hipotesis ditolak. Artinya
Objektivitas berpengaruh negatif

Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Pekanbaru)

3. Integritas (X3) dengan nilai thitung -
2,425 < ttabed 1,6759. Dengan nilai
signifikansi 0,019 < 0,05. Maka
Hipotesis ditolak. Artinya Integritas
besrpengaruh negatif Terhadap
Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan
Publik di Kota Pekanbaru).

4. Time. Budged Pressure. (X4) dengan
nilai thitung 0,939 < ttabed 1,6759.
Dengan nilai signifikansi 0,352 > 0,05.
Maka Hipotesis ditolak. Artinya Tiime:
Budget Pressure. Tidak bespengaruh
Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Pekanbaru)

5. Audit Fees (X5) dengan nilai thitung
1,226 < ttabed 1,6759. Dengan nilai
signifikansi 0,226 > 0,05. Maka
Hipotesis ditolak. Artinya Audit Fee.
tidak bespengaruh Terhadap Kualitas
Audit Pada Kantor Akuntan Publik di
Kota Pekanbaru).

Uji F
Tabel 7 Uji F
ANOVA"
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
362.746 5 72.549  18.578 000"
195.254 50 3.905

558.000 55

able: Y _kualitasaudit

. X5_auditfee, X4_timebudgetpressure, integritasX3, X1
1si, objektivitas
ata Olahan Tahun 2025

Berdasarkan tabeld dapat diketahui
bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu
18,578 > 2,40 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Hal ini berarti model regresi dari
penelitian ini adalah fit. Hal ini
memdbuktikan Komgpetensi, Objektivitas,
Integritas, Time. Budget Pressure, Dan
Audit Fee. bespengarh secara bessama-
sama Terhadap Kualitas Audit (Studi
Emypiris Pada Kantor Akuntan Publik di
Kota Pekanbaru).



Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 806" 650 .615 1.97613

a. Predictors: (Constant), X5_auditfee, X4_timebudgetpressure, integritasX3, X1
Kompetensi, objektivitas

b. Dependent Variable: Y_kualitasaudit

Sumber: Data Olahan Tahun 2025

Berdasarkan hasil perhitungan nilai
R2 dipesoleh angka koefisien
determdnasi dengan adjusted square.
sebesar 0,615. Hal ini besarti bahwa
61,5% variabed yang bespengaruh
terhadap kualitas audit dapat dijedaskan
oleh variabed komgpedtensi, objektivitas,
integritas, time. budged pressure, dan
audit fee. Sedangkan sisanya 38,5%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar
m.oded yang ditediti.

Pembahasan
Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap
Kualitas Audit (Y)

Berdasarkan hasil analisis, variabed
komgpetensi memidliki nilai thitung -3,569
< ttabel 1,6759. Dengan nilai sigifikansi
0,001 < 0,05. Artinya Komgpetensi
berpengaruh negatif terhadap Kualitas
Audit Pada Kantor Akuntan Publik di
Kota Pekanbaru). Hal ini menunjukkan
bahwa  komgpetensi  auditor  yang
berlebihan, atau yang tidak proporsional
dengan beban kerja, dapat menimbulkan
damgpak negatif. Meskipun komgpetensi
tinggi umumanya baik, jika tesrlalu banyak
kompedtensi tanpa pengedolaan yang
tepat, dapat menyebabkan tekanan, stres,
dan bahkan penurunan kualitas audit.

Hasil peneditian yang sejalan
dengan dilakukan oleh (Astrina et al.,
2022) menunjukkan bahwa komgpeitensi
auditor besrpengaruh negatif terhadap
kualitas  audit, semakin rendah
kompetensi yang dimdliki oleh seorang
auditor maka akan semakin rendah pula
kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini
disebabkan walaupun seorang auditor
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yang berkomgpeten, kemungkinan auditor
tidak menemukan kesalahan matedrial
dalam, pemeriksaan masih bisa tesjadi,
komgponen dari resiko ini sepenuhnya

berada di bawah kontrol auditor,
kemungkinan  auditor  tidak  dapat
menemdukan kesalahan matedial

disebabkan karena auditor pemeriksa tidak
melakukan pemeriksaan dengan
sepenuhnya. sehingga hasil laporan audit
menjadi kurang baik.

Namun peneditian yang tidak sejalan
dilakukan oleh (Candra & Budiartha, 2015)
menemukan hasil yang berbeda dimana
kompetensi tidak berpengaruh secara
signifikan  terhadap  kualitas  audit.
Perbedaan ini di sebabkan oleh factor-
faktor lain yang memgpengaruhi antara
komgpetensi dan kualitas audit, sepedti
tekanan dari Klien atau keterbatasan waktu.

Pengaruh Objektivitas (X2) terhadap
Kualitas Audit (Y)

Berdasarkan hasil analisis, variabed
objektivitas memiliki nilai thitung -5,140 <
ttabel 1,6759. Dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Artinya Objektivitas
berpengaruh negatif terhadap Kualitas
Audit Pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Pekanbaru).

Objektivitas berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit karena objektivitas
yang berlebihan pada seorang auditor dan

terlalu  menekankan pada objektivitas
tanpa memgpestimbangkan faktor lain
sepesti pengalaman, pengetahuan, dan

skeptisme, profesional, dapat mengurangi
kualitas audit. Objektivitas yang
berlebihan dalam. audit dapat berdamgpak
negatif pada kualitas audit dan reputasi
auditor. Dengan adanya keseimbangan
antara objektivitas, skeptisme; profesional,
pengalaman, dan pengetahuan adalah
kunci  untuk mencapai audit yang
berkualitas.

Hal  tersebut  didukung oleh
penelitian (Haryoko et al., 2017) dan
(Basmar, 2020) mengatakan bahwa
objektivitas audit berpengaruh secara
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signifikan  terhadap  kualitas  audit.
Dimana mereka menyatakan bahwa
auditor yang  objektif  cendesrung

menghasilkan laporan audit yang lebih
akurat dan dapat diandalkan. Dimana
Objektivitas auditor merupakan sikap
mental yang tidak memdhak dan bebas
dari pengaruh pihak lain. Objektivitas
auditor penting untuk menghasilkan audit
yang berkualitas.

Namun  peneditian  yang tidak
sejalan dilakukan oleh (Asrilia et al.,
2022) menunjukkan bahwa objektivitas
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit
dan Penedlitian (Wahzuni & Setiawati,
2022) yang  menunjukan  bahwa
Objektivitas tidak bespengaruh terhadap
kualitas audit. Hasil yang besbeda ini
disebabkan oleh faktor faktor kontekstual
sepesti budaya organisasi atau tekanan
dari pihak eksternal.

Pengaruh Integritas (X3
Kualitas Audit (Y)

Berdasarkan hasil analisis, variabed
integritas memiliki nilai thitung -2,425 <
ttabel 1,6759. Dengan nilai signifikansi
0,019 < 0,05. Artinya Integritas
berpengaruh negatif Terhadap Kualitas
Audit Pada Kantor Akuntan Publik di
Kota Pekanbaru).

Integritas  bespegaruh  negative.
terhadap kualitas audit karena seorang
auditor yang teslalu besfokus pada
integritas  maungkin - menjadi  terlalu
skeptis dan menolak informasi yang

terhadap

sebenarnya valid, padahal informasi
tersebut bisa menjadi  kunci untuk
memahamd kondisi keuangan

perusahaan. Jika auditor teslalu kaku
dalam. menerapkan standar integritas,
mereka maungkin menolak penugasan
audit yang sebenarnya layak dilakukan,
terutama jika ada potensi risiko atau
ketidakpastian yang sedikit. Ini bisa
menghambat akses klien terhadap jasa
audit yang dibutuhkan.

Hasil peneditian yang sejalan
didukung oleh penelditian (Paranoan et al.,
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2023) menyatakan bahwa integritas
besrpengarh negative. terhadap kualias audit
ini disebabkan oleh fakta bahwa auditor

memgpertimbangkan  keadaan  pribadi
individu atau organisasi untuk
membenarkan  pesbuatan  melanggar

ketentuan atau perundang undangan yang
berlaku.  Sedain  itu, jika obyek
pemesiksaan  medakukan  kesalahan,
auditor bessikap menyalahkan dan dapat
menyebabkan  kerugian orang lain.
Terdapat juga camgpur tangan dari atasan.

Namun tidak sejalan peneditian
(Sihombing & Triyanto, 2019) dan
(Nurhasanah et al., 2018) yang menyatakan

bahwa Integritas tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  Kualitas  Audit.
Integritas tidak selamnya menjamdn

bahwa jasa audit yang dihasilkan akan
berkualitas. Setinggi apapun Integritas
auditor tidak akan bernilai jika tidak
disertai dengan sikap independensinya
karena akan memgpengaruhi kemamgpuan
dan kebebasan dalam. memdberikan opini.

Pengaruh Time Budget Pressure (X4)
Terhadap Kualitas Audit (Y)

Berdasarkan hasil analisis, variabeld
Time. Budget Pressures memdliki nilai
thitung 0,939 < ttabed 1,6759. Dengan nilai
signifikansi 0,352 > 0,05. Artinya Time.
Budget Pressure. Tidak bespengaruh
Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Pekanbaru). Time:
budget pressure. atau tekanan anggaran
waktu merupakan kondisi di mana auditor
harus menyelesaikan pekesjaannya
dengan efisien sesuai dengan anggaran
waktu yang tedah ditetapkan.

Time. budget  pressure. tidak
besrpengaruh terhadap kualitas audit karena
menunjukkan bahwa meskipun auditor
mengalamd pengurangan waktu dalam.
melaksanakan tugas mesreka, seorang
auditor harus tetap menjaga kualitas audit
yang dihasilkan. Hal ini mengindikasikan
bahwa auditor mampu memgpedrtahankan
standar profesionalisme. dan integritas
mereka, meskipun besada di bawah



tekanan waktu (Junitra & Lastanti, 2022).
Dengan demidkian, auditor dapat tetap
fokus dan efisien dalam. menjalankan
tugas mereka, yang pada akhirnya
memastikan bahwa laporan keuangan
yang diaudit tetap akurat dan dapat
diandalkan.

Hal tersebut didukung oleh
penelitian (Rizal & Setyo, 2016) dan
(Junitra &  Lastanti, 2022) yang
menyatakan bahwa tekanan waktu atau
time. budget pressure. tidak berpengaruh
terhadap  kualitas audit. Hal ini
mengindikasikan bahwa auditor dalam.
melakukan audit meskipun adanya
pengurangan waktu (penekanan waktu)
tidak ada pengaruhnya terhadap kualitas
audit. Tidak bespengaruhnya tekanan
waktu terhadap kualitas audit
menunjukkan bahwa Kantor Akuntan
Publik (KAP) sangat menjaga reputasi
atau nama pesrusahaan dan juga menjaga
akan adanya sanksi yang testera pada UU
No.5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik.

Pengaruh Audit Fee (X5) terhadap
Kualitas Audit (Y)

Berdasarkan hasil analisis, variabed
Audit Fee. memidliki nilai thitung 1,226 <
ttabel 1,6759. Dengan nilai signifikansi
0,226 > 0,05. Artinya Audit Fee. tidak
berpengaruh Terhadap Kualitas Audit
Pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Pekanbaru). Fee. audit mesupakan
besaran biaya yang dibebankan oleh
akuntan publik kepada pesusahaan atas
jasa audit yang dilakukan.

Audit fee. tidak berpengaruh
terhadap kalitas audit. Dimana sepedti
yang ditetapkan oleh IAPI dan KSAK,
yang mengharuskan seorang auditor
untuk tetap menjaga independensi dan
objektivitas dalam. medaksanakan audit,
tanpa terpengaruh oleh besarnya fee.
sesta fee. audit yang besar bespotensi
menciptakan  konflik kepentingan, di
mana auditor medsasa tertekan untuk
menyenangkan klien, sehingga merasa
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tertekan dalam. memdberikan independensi
nya.

Hal ini sejalan dengan peneditian
yang dilakukan oleh (Dewita & NR, 2023)
menemukan bahwa audit fee. tidak
berpengaruh  terhadap kualitas audit,
menyatakan bahwa negosiasi fee: audit
antara auditor dan manajemen sebelum.
audit dimaulai  bespotensi  menurunkan
kualitas laporan audit akibat adanya potensi
timbal balik dan sejalan denga penelitian

(Bintang ~ Torang  Hutajulu,  2023)
menemukan bahwa audit fee. tidak
memgpengaruhi  kualitas audit, dimana

besaran fees harus sesuai dengan waktu
yang dihabiskan untuk proses audit,
layanan yang dipeslukan, dan jumdah staf
yang dibutuhkan untuk proses audit sesuai
dengan resiko pesusahaan klien guna
meningkatkan kualitas auditor.

Namun besbanding terbalik dengan
peneditian yang dilakukan oleh
(Darmawan, 2021) menunjukkan bahwa
audit fee. bespengaruh terhadap juaitas
audit,dimana fee. yang lebih tinggi dapat
meningkatkan kualitas audit karena auditor
memidliki lebih banyak sumber daya untuk

medakukan pemesiksaan yang lebih
mendalam: dan  menyeluruh.  Dan
peneditian  (Asrilia et al., 2022)

mengemukakan bahwa biaya audit yang
lebih tinggi sesing kali dikaitkan dengan
peningkatan komgpedtensi dan independensi
auditor, yang pada gilirannya beskontribusi
pada hasil audit yang lebih akurat dan dapat
diandalkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan olah data langsung yang

dislakukan penulis sedlama medakukan

peneditian dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil Penelitian untuk variabel
Komgpetensi memiliki  pengaruh
negatif terhadap Kualitas Audit.

Dengan demidkian H1 diterima.

2. Hasil Peneditian untuk variabel
Objektivitas memidliki  pengaruh
negatif terhadap Kualitas Audit.
Dengan demdkian H2 diterima.
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3. Hasil Peneditian untuk variabed
integritas  memidliki  pengaruh
negatif terhadap Kualitas Audit.
Dengan demdkian H3 diterima.

4. Hasil Peneditian untuk variabeld
Time. Budget Pressure. tidak
berpengaruh  Terhadap Kualitas
Audit. Dengan demidkian H4 ditolak

5. Hasil Penelitian untuk variabed
Audit Fee. tidak berpengaruh
Terhadap Kualitas Audit. Dengan
demidkian H5 ditolak.

SARAN

Saran penelitian yang penulis kepada
semua pihak yang teslibat, ada beberapa
poin, antara lain sebagai berikut:

1. Kepada Bidang Akademik Seduruh
peneditian yang dilakukan penulis,
diharapkan dapat dijadikan rujukan
atau referensi bagi kedlmuan yang
ada khususnya laporan kewuangan
yang terkait dengan kalitas audit pada
KAP di Kota Pekanbaru dan peneliti
lainnya di  Univessitas Lancang
Kuning sehingga dapat megpesoleh
gambaran atau gagasan pemmdkiran
yang baru terkait dengan
manajemen sumber daya manusia
bagi seduruh Civitas Akademdka
yang memdbutuhkan.

2. Kantor Kantor Akuntan Publik di
Kota Pekanbaru a. Sebaiknya KAP
memanfaatkan dan meningkatkan
kegiatan — kegiatan dan media yang
ada lebih optimal lagi sebagai sarana
transfer pengetahuan antar pihak
auditor sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan auditor. b. Sebaiknya
para auditor meningkatkan lagi
pengetahuan yang mereka miliki
mengenai ISA, dimana ISA sudah
menjadi standar baru di Indonesia.
Karena auditor dikatakan baik jika
mereka mampu menguasai standar
audit yang meseka gunakan.

3. Peneliti Sedanjutnya. Dengan adanya
kekurangan yang dialamd penulis,
maka peneditian ini masih peslu
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adanya penyemgpurnaan dan tesdapat
banyak kedemahan, sehingga untuk
penediti selanjutnya peslu
menambahakan variabed-variabel
independen atau variabed bebas yang
dapat memgpengaruhi kualitas audit
agar dapat memgpengaruhi  dan
memgperkuat variabel sedanjutnya
dalam. peneditian ini.
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